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Abstrak

Kinerja pegawai sangat mempengaruhi kualitas pelayanan di suatu Lembaga, kinerja pegawai yang berkualitas
akan membuat Lembaga memiliki kredibilitas yang baik pula di masyarakat. Sedangkan, rendahnya kualitas
kinerja suatu Lembaga akan membuat Lembaga itu memiliki citra yang kurang baik di masyarakat. Kinerja
pegawai dipengaruhi oleh banyak factor baik eksternal maupun internal. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui pengaruh disiplin dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia di Kabupaten Lampung Tengah. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitaif, dengan jumlah responden sebanyak 47 orang. Angket digunakan untuk pengumpulan data dalam
penelitian ini terbagi menjadi 3 yaitu angket disiplin kerja, angket motivasi kerja dan angket kinerja pegawai
yang diisi oleh 47 responden. Analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda untuk mengetahui
hubungan antara veribel tersebut. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi displin kerja sebesar
0,000 dan motivasi kerja sebesar 0,036. Ini menunjukkan bahwa disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai. Sehingga diperlukan adanya pemberian motivasi kepada pegawai agar dapat
meningkatkan kinerja pegawai, selain itu perlu adanya pendisiplinan pegawai agar Kkinerja pegawaipun
meningkat untuk menciptakan kinerja yang baik.

Kata Kunci: disiplin kerja; motivasi kerja; kinerja pegawai

PENDAHULUAN

Manusia memiliki peranan yang penting dalam sebuah Lembaga yang bertugas untuk
melaksanakan tugas dan mendorong agar Lembaga tersebut bisa berkembang dengan optimal
(Maryani et al., 2021; Razak et al., 2018). Hal ini juga menjadikan manusia sebagai penentu kemajuan
dan kemunduran suatu Lembaga, Karena sehebat perencanaan dan sebesar apapun suatu lembaga,
semua tidak ada artinya tanpa manusia yang menjadi pennggerak dan pelaksana intervensi tersebut
untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai oleh suatu Lembaga. Selain itu, sumber daya manusia juga
dapat menciptakan efektivitas dan produktivitas lembaga(Hersona & Sidharta, 2017; Maryani et al.,
2021). Sumber daya manusia yang berkualitas akan menuntut pimpinan untuk mencari cara terbaik
untuk memberdayakan setiap orang yang ada di dalam lembaga sehingga visi dari Lembaga tersebut
bisa tercapai. Dalam upaya mencapai visi dari Lembaga, akan banyak ditemui permasalahan bukan
hanya pada bahan pekerjaan dan lingkungan Kerja, tetapi juga pada kualitas sumber daya manusia
yang mengelola factor lain pada pekerjaan tersebut (Sitopu et al., 2021). Manusia sebagai sumber
daya yang ada dalam Lembaga memiliki peran yang penting untuk menggerakan Lembaga tersebut,
teknologi tidak aka nada artinya jika manusia yang mengggunakanny tidak berkompeten ataupun
memiliki kinerja yang berkualitas. Kinerja pegawai tidak akan bisa berjalan optimal jika hanya
mengandalkan teknologi tanpa adanya motivasi ataupun aspek lain yang mendukung pada diri
manusia tersebut. Hal penting yang harus digarisbawahi bahwa individu yang terampil, berkompeten
dan cektan serta bertanggung jawab merupakan hal utama untuk memajukan Lembaga (Sitopu et al.,
2021). Hal ini menunjukkan bahwa manusia harus memiliki kualitas yang baik dalam bekerja agar
capaian akhirnya dalam bekerja memuaskan agar tujuan Lembaga yang menaunginya dapat tercapai.
Keberhasilan Lembaga dalam mencapai tujuannya dipengaruhi oleh kinerja pegawainya, sehingga hal
ini akan membuat Lembaga tersebut berusaha mencari cara agar tujuan Lembaga tercapai. Pada
dasarnya kinerja meliputi hal yang dikerjakan ataupun tidak dikerjakan oleh pegawao. Kinerja
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pegawai merujuk pada apa dan seberpa besar tang mereka lakukan mempengaruhi kontribusi merkeka
pada lembaga termasuk kuantitas output, kualitas output, periode output, kehadiran di tempat kerja
dan sikap kooperatif (Nurun Nabi & Dip TM, 2017). Salah satu penyebab pegawai dan kembaga
berhasil dalam kinerjanya adalah adalah karena pegawai dan Lembaga tersebut memiliki motivasi
yang tinggi dan konsep motivasi yang jelas dalam mengembangkan kemampuan dan kesempatan
kerja (Suharto & Nusantoro, 2018). Motivasi merupakan hal yang mengarah pada ketertarikan
individu terhadap lembaga. Ketertarikan tersebut akan menggerakan individu bertindak untik
mencapai tujuannya. Hal yang mempengaruhi motivasi pegawai adalah ketertarikan, penghasilan
yang menjanjikan lingkungan kerja yang menyenangkan. Motivasi akan menstimulasi pegawai untuk
lebih banyak menggerakkan tenaga dan pikirannya dalam mewujudkan tujuan perusahaan. Jika
kebutuhan tersebut terpenuhi, maka akan timbul kepuasan dan kelancaran dalam meningkatkan
kinerja pegawai. Dalam bekerja individu diharapkan mencapai tingkat produktivitas kerja yang
optimal dengan standar yang ditentukan. Kinerja pegawai adalah kualitas dari ketercapaian pegawai
dalam pelaksanaan tugas yang sesuai dengan tanggung jawab yang dilihat darii indikatar kualitas dan
kuantitas kerja serta ketapatan waktu.. Kualitas kerja dilihat dari ketercapaian berdasarkan kesesuaian
dan kesiapan pegawai . Kuantitas pekerjaan adalah jumlah pekerjaan yang dapat diselesaikan sesuai
target dalam jangka waktu tertentu. Ketepatan waktu adalah ketepatan menyelesaikan suatu pekerjaan
tepat waktu. Berdasarkan penjabaran yang dijelaskan penulis ingin menggali apakah terdapat
pengaruh disiplin dan motivasi kerja seseorang terhadap kinerja pegawai di badan kepegawaian dan
pengembangan SDM Kabupaten Lampung Tengah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif untuk melihat pengaruh dari motivasi dan disiplin kerja
terhadap kinerja pegawai di badan kepegawaian dan pengembangan SDM Kabupaten Lampung
Tengah. Teknik pengambilan sampel menggunakan pengambilan sampel jenuh dengan menjadikan
semua anggota populasi menjadi responden pada penelitian ini sebanyak 47 pegawai. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuisioner/angket yang terdiri dari kuisioner motivasi kerja, kuisioner
disiplin kerja dan kinerja pegawai. Data yang didapatkan dalam penelitian ini akan dianalisis
menhhunakan analisis regresi berganda untuk melihat masing-masing pengaruh variable terhadap
kinerja pegawai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum dilakukan uji hipotesis dilakukan beberapa uji asumsi klasik yaitu uji normalitas,
multikolinearitas dan heteroskedastisitas semua asumsi itu telah terpenuhi sehingga dapat dilakukan
uji regresi berganda. Berikut penjelasan hasil uji klasik:

Tabel 1
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF Keterangan
Disiplin Kerja (X1) 0.947 1.056 Bebas Multikolinieritas
Motivasi Kerja (X2) 0.947 1.056 Bebas Multikolinieritas

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2022
Berdasarkan tabel uji multikolinieritas dapat diketahui bahwa variabel disiplin kerja (X1) dan
motivasi kerja (X2) masing-masing memiliki nilai VIF < 10 yaitu 1.056 sehingga data hasil penelitian
dapat dikatakan bebas multikolinearitas.

Gambar 1

126



SNPPM (Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat) Tahun 2022 &o
Spesial Issue Pra-Muktamar Muhammadiyah ke 48 D 4 w
E-ISSN 2962-8148 | P-ISSN 2962-2018 \}

Universitas Muhammadiyah Metro asionar
https://prosiding.ummetro.ac.id/index.php/snppm/issue/view/8 S

SEMINAR
PRA-MUKTAMAR
2022

Hasil Uji Heteroskedatisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Kinerja Karyawan

Hasil scatter plot pada gambar di bawah juga menunjukkan titik titik menyebar pada sumbu X dan Y
di sekitar serta tidak membentuk pola tertentu sehingga bebas masalah heteroskedastisitas.

Uji linieritas antara variable bebas disiplin kerja dan motivasi kerja dengan Kinerja
menghasilkan output berikut:

Tabel 4.11
Hasil Uji Linieritas
Variabel Sig Linierity Keterangan
Disiplin Kerja (X1) 0.000 Linier
Motivasi Kerja (X2) 0.013 Linier

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2022
Berdasarkan hasil uji linieritas diketahui bahwa variabel disiplin kerja (X1) dan motivasi kerja (X2)
masing-masing memiliki nilai sig <0.05 yang menunjukkan asusmsi linieritas terpenuhi.

Berdasarkan data yang didapatkan maka dilakukan analisis menggunakan uji regresi linear berganda.
Adapun hasil analisis dijelaskan dalam table sebagai berikut;
Tabel 2 Hasil Uji Hipotesisi

Variabel Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients i Sig
B Std. Error Beta

Konstanta 9.976 5.822

Disiplin Kerja (X1) 0.752 0.077 0.794 9.788 | 0.000

Motivasi Kerja (X2) 0.141 0.065 0.176 2.165 | 0.036
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Persamaan regresi yang dihasilkan pada analisis di atas adalah Y = a + b1X1 + b2X2. Sehingga
didapat Y = 9.976 + 0.752 X1 + 0.141 X2. Hal ini menunjukkan bahwa 5.731 merupakan nilai
konstanta dari a, artinya jika seluruh variabel disiplin kerja dan motivasi kerja bernilai nol, maka
variabel kinerja pegawai bernilai 9.976. Nilai b1 sebesar 0.752 merupakan koefisien regresi variabel
disiplin kerja (X1) bernilai positif dapat diartikan bahwa apabila tingkat disiplin kerja pegawai tinggi
maka akan meningkatkan Kinerja. Kemudian didapat juga nilai b2 sebesar 0.141 yang berarti koefisien
regresi variabel motivasi kerja (X2) bernilai positif dapat diartikan bahwa apabila motivasi kerja
pegawai tinggi maka kinerja pegawai juga ikut meningkat.

Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi dan disiplin kerja berpengaruh terhadap Kkinerja
pegawaipada badan kepegawaian dan pengembangan SDM Kabupaten Lampung Tengah. Beberapa
penelitian terdahulu juga menjelaskan bahwa ketika pegawai memiliki motivasi yang tinggi dalam
bekerja maka kinerja pegawai pun akan meningkat (Harahap & Tirtayasa, 2020; Jessica, 2019;
Sembiring et al., 2021). Motivasi pegawai yang tinggi akan membantu pegawai untuk bersemangat
dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh atasan,(Al-Musadieq et al., 2018; Cetin & Askun,
2019). Ketika motivasi pegawai sedang tinggi maka niasa ia akan mengerjakan tugas dengan fokus
dan teliti, sehingga capaian Kinerja juga menjadi lebih baik lagi. Akan tetapi jika motivasi pegawai
sudah rendah maka akan membuat pegawai juga malas mengerjakan tugas mereka, sehingga
kinerjanya pun tidak bisa diharapkan.

Pemberian motivasi sebgai mata rantai yang akan membuat individu berkeinginanan, menimbukan
tindakan sampai dengan Untuk mencapai Kinerja yang diharapkan perusahaan Begitu pula dengan
disiplin bekerja, ketika individu memiliki displin yang yang tinggi maka kinerja seseorangpun akan
ikut tinggi (Farisi & Fani, 2019; Nurjaya et al., 2021). Disiplin kerja yang dibarengi dengan
kepemimpinan atasan yang tegas akan membantu pegawai untuk selalu datang tepat waktu,
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dan mengikuti aturan-aturan yang berlaku di Lembaga tersebut
(Kalsoom et al., 2018; Shafique et al., 2018; H. Wang & Guan, 2018). Seseorang yang memiliki
disiplin kerja yang tinggi biasanya memiliki tujuan dan standar yang tinggi terhadap pekerjaan hal
tersebut juga dapat membuatnya termotivasi untuk melakukan yang terbaik dalam pekerjaannya.
Karena jika hasil pekerjaannya tidak memuaskan ia akan merasa kurang puas dan cendrung akan
berambisi untuk bekerja lebih baik . karena disiplin berasal dari dalam diri individu sendiri yang
diperlinatkan dalam bentuk mematuhi segala SOP dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan
tugas.

Mengingat pentingnya kinerja pegawai baik bagi Lembaga maupun pegawai, sudah sepantasnya pihak
tata usaha dan kepegawaian memberikan motivasi kerja dan menerapkan disiplin kerja yang baik
kepada pegawainya (Solichin, 2020). Karena dengan memberikan motivasi dan menerapkan disiplin
kerja yang baik kepada pegawai tentunya akan mempengaruhi Kinerja pegawai tersebut(Vanesa et al.,
2019; B. Wang et al., 2021). Dengan kinerja pegawai yang tinggi tentunya akan menciptakan
produktivitas yang tinggi bagi Lembaga yang bersangkutan. Selain pemberian SOP yang jelas dalam
pekerjaan, pemberian teladan bagi pimpinan pun sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
Pempin yang tegas, memberikan contoh yang baik bagi pegawai akan membantu meningkatkan
kinerja pegawai.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja dan motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kabupaten Lampung Tengah dengan pengaruh positif menunjukkan bahwa tingkat
disiplin kerja dan motivasi kerja yang tinggi berdampak baik pada peningkatan kinerja pegawai.Hal
ini menunjukkan bahwa pegawai di badan kepegawain Lampung Tengah memiliki disiplin dan
motivasi kerja yang tinggi sehingga harapannya diperlukan perhatian pimpinanan untuk meningkatkan
semangat dan motivasi pegawai dalam bekerja demi tujuan lembaga. Selain itu, perlu ditingkatkan
disiplin kerja pegawai agar tujuan lembaga dapat tercapai bisa dengan pembuatan kebijakan dan SOP
kerja yang jelas agar setiap pegawai dapat mematahuinya. Penyediaan lingkungan kerja yang
menyangkanpun bisa menjadi salah satu bentuk usaha untuk meningkatkan motivasi pegawai
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sehingga perlu adanya evaluasi dalam rapat rutin bulanan agar pegawai bisa menyampaikan apa
aspirasinya
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